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 Abstract : This study aims to describe the transition 
strategy from Early Childhood Education to Primary 
School based on local wisdom values, especially the 
Baayun Mulud tradition in Banua Halat Village, Tapin 
Regency. The transition to primary school should not 
only focus on academic readiness, but also support 
children social emotional readiness, character formation, 
and cultural awareness. This study used a qualitative 
descriptive approach. Data were collected through in 
depth interviews, observation, and documentation 
involving school principals, early grade teachers, 
parents, and community leaders. Data were analyzed 
through data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The findings show that the 
transition strategy based on Baayun Mulud local wisdom 
strengthens spiritual, social, and cultural values in 
learning activities while helping children recognize the 
primary school environment. The strategies include 
culturally adaptive activities, habituation of local values, 
and collaboration among schools, families, and the 
community. This study concludes that integrating 
Baayun Mulud values into the PAUD to SD transition 
creates meaningful and holistic learning experiences for 
children. 
 
Keywords : Transition from PAUD to SD, Local Wisdom 
of Baayun Mulud, Learning Strategy 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
strategi transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini ke 
Sekolah Dasar berbasis nilai kearifan lokal, khususnya 
tradisi Baayun Mulud di Desa Banua Halat, Kabupaten 
Tapin. Transisi ke sekolah dasar tidak hanya perlu 
menekankan kesiapan akademik, tetapi juga mendukung 
kesiapan sosial emosional, pembentukan karakter, dan 
kesadaran budaya anak. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru 
kelas awal, orang tua, dan tokoh masyarakat. Data 
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa strategi transisi berbasis kearifan lokal Baayun 
Mulud memperkuat nilai spiritual, sosial, dan budaya 
dalam kegiatan pembelajaran sekaligus membantu anak 
mengenal lingkungan sekolah dasar. Strategi yang 
diterapkan meliputi kegiatan adaptif budaya, 
pembiasaan nilai lokal, serta kolaborasi antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa integrasi nilai Baayun Mulud dalam transisi 
PAUD ke SD menciptakan pengalaman belajar yang 
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bermakna dan holistik bagi anak. 
 
Kata kunci : Transisi dari PAUD ke SD, Kearifan Lokal 
Baayun Mulud , Strategi Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memainkan peran penting dalam membangun fondasi 

perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan karakter anak. Salah satu fase penting adalah 
transisi dari PAUD ke Sekolah Dasar (SD), yang membutuhkan adaptasi terhadap lingkungan 
belajar yang baru, rutinitas yang lebih terstruktur, serta tuntutan akademis dan sosial. UNESCO 
(2022) menekankan bahwa masa kanak-kanak awal mencakup rentang usia 0–8 tahun, artinya 
siswa di kelas-kelas awal sekolah dasar masih dikategorikan sebagai anak-anak kecil yang 
haknya untuk berkembang secara optimal harus dijamin. Sejalan dengan hal tersebut, kebijakan 
terbaru dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui “Gerakan 
Transisi PAUD ke SD yang Menyenangkan” menekankan pentingnya kesinambungan dalam 
pembelajaran dan penghapusan paradigma lama yang mengharuskan anak-anak menguasai 
keterampilan literasi dan numerasi dasar (membaca, menulis, dan berhitung) sejak usia dini. 
Kebijakan ini diperkuat oleh Peraturan Menteri (Permendikbud ) Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Penerimaan Siswa (PPDB), yang melarang tes literasi dan numerasi sebagai syarat masuk sekolah 
dasar. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak sekolah dasar belum 
menerapkan prinsip-prinsip transisi secara optimal. Alih-alih menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan, banyak sekolah masih menekankan keterampilan membaca, menulis, dan 
berhitung, sehingga mengabaikan kesiapan sosial, emosional, dan kognitif anak. 

Dalam praktiknya, transisi dari PAUD ke SD masih menghadapi banyak tantangan. Banyak 
sekolah dasar menekankan keterampilan literasi dan numerasi ( kalistung ) sejak awal tanpa 
mempertimbangkan kesiapan sosial dan emosional anak. Fenomena ini juga terjadi di Kabupaten 
Tapin , Kalimantan Selatan, di mana implementasi transisi PAUD ke SD cenderung kaku dan 
berorientasi akademis. Kondisi ini bertentangan dengan kebijakan yang menekankan pentingnya 
pengalaman transisi yang menyenangkan, holistik, dan tidak diskriminatif, sehingga terjadi 
kesenjangan antara kebijakan dan praktik. Studi-studi sebelumnya menyoroti pentingnya 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam mendukung transisi dari PAUD ke SD. Alfiyanti 
dan Aninditya (2021) menemukan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman dan relevan, sementara Irma Yuliantina (2024) menekankan 
perlunya kurikulum transisi yang holistik. Di sisi lain, Jarkawi (2022) menyatakan bahwa 
manajemen pendidikan berbasis kearifan lokal memperkuat identitas anak sejak usia dini. 
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa strategi transisi yang berlandaskan kearifan lokal dapat 
menjadi solusi alternatif untuk tantangan implementasi di berbagai daerah, termasuk Kabupaten 
Tapin . 

Salah satu warisan budaya masyarakat Tapin adalah Baayun. Tradisi Mulud di Desa Banua 
Halat, yang kaya akan nilai-nilai keagamaan, kerja sama timbal balik, penghormatan kepada 
orang tua, dan pembentukan karakter. Nilai-nilai ini berpotensi untuk diintegrasikan ke dalam 
strategi transisi PAUD ke SD sehingga anak-anak merasa lebih dekat dengan lingkungan belajar 
mereka sambil tetap terhubung dengan akar budaya mereka. Integrasi Baayun Mengintegrasikan 
tradisi Mulud ke dalam strategi transisi dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, 
memperkuat identitas budaya anak, dan menjembatani kesenjangan antara PAUD dan sistem 
pembelajaran sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka, yang 
memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk merancang pembelajaran kontekstual berdasarkan 
budaya lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi 
bagi gerakan transisi PAUD ke SD berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal Baayun. Mulud di 
Kabupaten Tapin . Pendekatan ini diharapkan dapat mendukung pencapaian kompetensi dasar di 
kalangan siswa sekolah dasar kelas awal, memperkuat sinergi antara lembaga PAUD, sekolah 
dasar, orang tua, dan masyarakat, serta berkontribusi pada pengembangan kebijakan pendidikan 
berbasis nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai 
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akademis tetapi juga manfaat praktis dalam membangun sistem pendidikan dasar inklusif dan 
ramah anak yang berakar pada identitas budaya masyarakat Tapin. 

 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian adalah serangkaian prosedur dan teknik yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Setiap penelitian memiliki karakteristik metodologis yang khas, 
bahkan ketika objek penelitiannya serupa. Perbedaan ini dapat terletak pada teknik pengambilan 
sampel, metode pengumpulan data, dan prosedur analisis data. Dalam konteks penelitian ini, 
metode yang dipilih secara cermat bertujuan untuk menangkap strategi transisi anak dari PAUD 
ke SD berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal Baayun. Mulud , sehingga hasilnya tidak hanya 
bersifat deskriptif tetapi juga memberikan pemahaman mendalam tentang realitas sosial dan 
budaya yang mendasarinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi makna, nilai, dan 
praktik budaya yang tertanam dalam proses transisi. Penelitian kualitatif deskriptif berfokus pada 
deskripsi sistematis, faktual, dan akurat tentang strategi yang diterapkan oleh guru, kepala 
sekolah, dan masyarakat dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam proses pendidikan 
formal. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap dimensi 
simbolik, spiritual, dan sosial dari Baayun. Tradisi Mulud, yang tidak dapat diukur secara 
kuantitatif. 

Pendekatan kualitatif dianggap relevan karena memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi lebih dalam konteks kehidupan sehari-hari masyarakat Tapin. Melalui 
pendekatan ini, peneliti dapat mengkaji perspektif subjektif informan, mengamati interaksi sosial, 
dan menafsirkan nilai-nilai budaya yang diinternalisasi melalui praktik pendidikan. Data yang 
diperoleh berupa narasi, dialog, dan dokumentasi visual, yang memberikan gambaran 
komprehensif tentang transisi anak-anak dari PAUD ke SD. Hal ini membuat penelitian lebih 
terbuka dan peka terhadap keberagaman realitas yang ditemukan di lapangan. Lokasi penelitian 
ditentukan di Kabupaten Tapin , Provinsi Kalimantan Selatan, dengan fokus pada dua sekolah 
dasar: SD Negeri Tambarangan 3 dan SD Negeri Kambang Habang 2. Lokasi-lokasi ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah-sekolah tersebut secara aktif melestarikan nilai-nilai 
budaya lokal, khususnya Baayun. Tradisi Mulud yang hidup di dalam komunitas Banua Halat. 
Selain itu, sekolah-sekolah ini menunjukkan komitmen untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya lokal ke dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan karakter, yang didukung oleh 
orang tua, pemimpin komunitas, dan lembaga pendidikan lokal. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan pengambilan sampel bertujuan, yaitu 
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria yang relevan. Informan tersebut meliputi 
pejabat dari Dinas Pendidikan yang terkait dengan program transisi PAUD ke SD, kepala sekolah 
yang mengelola kebijakan transisi, guru kelas awal sebagai pelaksana langsung, orang tua 
dengan anak di kelas 1 dan 2, serta tokoh adat atau agama yang memahami nilai-nilai Baayun. 
Mulud. Keterlibatan berbagai informan ini diharapkan dapat memberikan perspektif 
komprehensif tentang strategi transisi berbasis budaya. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui tiga metode utama: wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. 
Wawancara digunakan untuk mengeksplorasi pemahaman, pengalaman, dan strategi yang 
diterapkan oleh informan. Observasi dilakukan untuk secara langsung memeriksa praktik transisi 
dan penerapan nilai-nilai kearifan lokal di sekolah. Sementara itu, studi dokumentasi melibatkan 
peninjauan kurikulum, program sekolah, catatan kegiatan, dan dokumen kebijakan regional 
terkait. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk menghasilkan data yang lebih kaya dan lebih 
valid. 

Analisis data dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan diurutkan 
berdasarkan relevansi, disajikan dalam bentuk naratif dan tabel, dan diverifikasi berulang kali 
melalui triangulasi sumber, pengecekan anggota, dan diskusi sejawat. Untuk memastikan 
validitas, peneliti juga melakukan observasi berulang dan mendalam terhadap praktik transisi. 
Dengan demikian, hasil analisis benar-benar mencerminkan realitas lapangan dan dapat 
dianggap sebagai temuan ilmiah kontekstual. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan 
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etika penelitian dengan memastikan bahwa semua informan diberikan penjelasan yang jelas 
tentang tujuan penelitian dan terlibat secara sukarela dalam proses pengumpulan data. Peneliti 
juga menjaga kerahasiaan informasi pribadi informan dan memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan hanya digunakan untuk tujuan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan untuk memahami bagaimana nilai-nilai 
pendidikan berbasis kearifan lokal di Kabupaten Tapin berperan dalam melestarikan tradisi 
sekaligus memperkuat perkembangan dasar anak sebagai landasan program transisi PAUD ke SD. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Gambaran Umum Implementasi Transisi PAUD ke SD di Kabupaten Tapin 

Hasil observasi dan temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah dasar di 
Kabupaten Tapin telah mulai menerapkan gerakan transisi PAUD ke SD. Namun, 
implementasinya belum sepenuhnya seragam. Beberapa sekolah telah menjalankan pendekatan 
pembelajaran yang lebih ramah anak, menyenangkan, dan tidak terlalu menekankan aspek 
akademis pada masa awal sekolah. Hal ini tampak melalui kegiatan orientasi, pengenalan 
lingkungan sekolah, pembiasaan nilai, permainan, lagu daerah, menggambar, dan bercerita. 
Strategi ini selaras dengan prinsip transisi PAUD ke SD yang menempatkan kesiapan belajar anak 
sebagai fokus utama, bukan sekadar kemampuan akademik. 

Temuan di SDN Tambarangan 3 dan SDN Kambang Habang 2 menunjukkan bahwa transisi 
PAUD ke SD dilaksanakan melalui pendekatan adaptif, bertahap, dan humanistik. Siswa kelas 
awal tidak langsung dibebani pembelajaran akademis secara formal, tetapi dibimbing untuk 
mengenal lingkungan sekolah, guru, teman sebaya, aturan kelas, dan rutinitas belajar melalui 
kegiatan yang sederhana dan menyenangkan. Guru memperkenalkan aturan kelas dengan 
bahasa yang lembut, mengajak anak berinteraksi melalui kegiatan bermain, dan memberi ruang 
bagi anak untuk menyesuaikan diri secara emosional dan sosial. 

 

Tabel 1. Temuan Utama Implementasi Transisi PAUD ke SD Berbasis Kearifan Lokal 
Tema Temuan Bentuk Implementasi Makna Temuan 
Transisi ramah 
anak 

MPLS, pengenalan kelas, permainan, 
menggambar, bernyanyi, bercerita 

Membantu anak merasa aman dan 
nyaman di SD 

Penguatan nilai 
lokal 

Doa bersama, sholawat, salam pagi 
berbasis budaya, bahasa Banjar, cerita 
lokal 

Mengenalkan nilai budaya sejak 
awal sekolah 

Integrasi Baayun 
Mulud 

Doa keselamatan, nilai kasih sayang, 
kebersamaan, kesopanan, 
penghormatan 

Menjadikan budaya lokal sebagai 
media pendidikan karakter 

Kolaborasi 
sekolah dan 
komunitas 

Keterlibatan orang tua, tokoh agama, 
tokoh masyarakat, guru PAUD, dan 
kepala sekolah 

Memperkuat kesinambungan nilai 
antara rumah, PAUD, SD, dan 
masyarakat 

Evaluasi adaptasi 
anak 

Pengamatan guru terhadap 
kenyamanan, emosi, interaksi sosial, 
dan kesiapan mengikuti kegiatan 

Menilai keberhasilan transisi 
secara informal dan kontekstual 

 
Strategi Transisi yang Adaptif, Ramah Anak, dan Menyenangkan 

Strategi transisi yang diterapkan di SDN Tambarangan 3 dan SDN Kambang Habang 2 
menekankan suasana awal sekolah yang tidak menakutkan bagi anak. Kegiatan MPLS dirancang 
dengan nuansa budaya dan religius, seperti doa bersama, pembacaan sholawat, permainan 
tradisional, salam pagi, serta pengenalan lingkungan sekolah secara bertahap. Anak tidak 
langsung diarahkan pada pembelajaran akademik yang berat, tetapi diberi kesempatan untuk 
mengenal guru, teman, ruang kelas, lingkungan sekolah, dan kebiasaan belajar. Guru dan kepala 
sekolah menegaskan bahwa periode awal sekolah digunakan untuk membangun kenyamanan 
emosional, kepercayaan diri, dan kemampuan sosial anak. Guru menyapa siswa secara 
individual, menggunakan komunikasi yang lembut, dan memberi contoh perilaku sopan. Strategi 
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ini membuat anak lebih mudah beradaptasi karena suasana sekolah terasa dekat dengan 
pengalaman mereka di rumah dan lingkungan masyarakat. Dengan demikian, transisi PAUD ke 
SD tidak dipahami sebagai perpindahan administratif semata, tetapi sebagai proses 
pendampingan anak menuju lingkungan belajar baru. 
Integrasi Nilai Baayun Mulud dalam Kegiatan Transisi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai Baayun Mulud di Desa Banua Halat 
dipandang relevan sebagai dasar penguatan transisi PAUD ke SD. Tradisi ini mengandung nilai 
religiusitas, kasih sayang, doa keselamatan, penghormatan kepada anak, kebersamaan, dan 
harapan agar anak tumbuh dengan akhlak baik. Sekolah tidak selalu mengadopsi Baayun Mulud 
secara seremonial penuh, tetapi mengintegrasikan nilai simboliknya ke dalam kegiatan sekolah, 
seperti doa bersama, pembacaan sholawat, penggunaan istilah lokal, salam pagi berbasis budaya, 
permainan tradisional, dan pembiasaan sopan santun. Di SDN Tambarangan 3 dan SDN 
Kambang Habang 2, nilai lokal diterapkan melalui kegiatan sederhana tetapi bermakna. Guru 
menggunakan bahasa Banjar dalam beberapa bagian pembelajaran, mengajak anak menyanyikan 
lagu daerah, mengenalkan cerita lokal atau kisah Islami, serta menanamkan nilai kesabaran, 
kerja sama, dan rasa hormat kepada guru dan orang tua. Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai pengenalan budaya, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter dan penguatan rasa 
aman anak selama masa adaptasi sekolah. 
Peran Guru dan Kepala Sekolah sebagai Agen Budaya 

Guru dan kepala sekolah berperan penting sebagai agen budaya dalam pelaksanaan transisi 
PAUD ke SD. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, 
pendamping, dan teladan nilai lokal. Melalui komunikasi yang lembut, sapaan personal, 
pembiasaan doa, kerja bakti, dan permainan kelompok, guru menanamkan nilai kerja sama, 
tanggung jawab, kesopanan, serta kepedulian sosial kepada anak. Kepala sekolah berperan 
sebagai pengarah dan pengawas agar kegiatan transisi berjalan sesuai prinsip ramah anak dan 
tetap mengandung nilai budaya lokal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi transisi sangat bergantung pada 
pemahaman guru terhadap kebutuhan perkembangan anak kelas awal. Ketika guru memahami 
bahwa anak tidak boleh langsung dibebani tuntutan akademik, proses transisi menjadi lebih 
menyenangkan dan tidak menimbulkan tekanan. Sebaliknya, ketika guru belum memahami 
konsep transisi PAUD ke SD secara utuh, kegiatan transisi cenderung berhenti pada aspek 
administratif seperti pengenalan sekolah dan observasi kesiapan anak, tanpa integrasi yang kuat 
dengan aspek budaya dan emosional. 
Kolaborasi Sekolah, Orang Tua, dan Tokoh Masyarakat 

Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan tokoh masyarakat menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan transisi PAUD ke SD berbasis kearifan lokal. Orang tua dilibatkan sejak masa 
orientasi, baik melalui pendampingan anak maupun dukungan terhadap kegiatan budaya 
sekolah. Dalam beberapa kegiatan penyambutan, orang tua turut membawa makanan tradisional 
sebagai bentuk kerja sama dan kebersamaan. Tokoh agama dan tokoh masyarakat juga dilibatkan 
untuk memberikan doa, cerita budaya, dan motivasi kepada anak. 

Keterlibatan komunitas membuat anak merasa bahwa sekolah bukan lingkungan yang 
asing. Nilai yang dikenalkan di sekolah memiliki kesinambungan dengan nilai yang hidup di 
rumah dan masyarakat. Orang tua merasa terbantu karena anak lebih siap, nyaman, dan percaya 
diri ketika memasuki sekolah dasar. Sementara itu, tokoh masyarakat merasa dihargai karena 
nilai lokal tetap diberi ruang dalam pendidikan formal. Dengan demikian, transisi PAUD ke SD di 
Kabupaten Tapin berlangsung sebagai proses kolaboratif antara keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
Faktor Pendukung, Kendala, dan Solusi Implementasi 

Hasil penelitian menemukan beberapa faktor pendukung implementasi transisi PAUD ke SD 
berbasis kearifan lokal. Faktor tersebut meliputi komitmen guru dan kepala sekolah, dukungan 
Dinas Pendidikan, keterlibatan orang tua, kekuatan budaya lokal masyarakat Tapin, serta 
fleksibilitas sekolah dalam merancang kegiatan transisi. Nilai seperti kerja sama, kesopanan, 
religiusitas, dan penghormatan menjadi modal sosial yang memperkaya proses adaptasi anak. 
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Namun, beberapa kendala juga ditemukan. Tidak semua anak memiliki pengalaman PAUD 
sebelumnya, sehingga kesiapan anak berbeda beda. Koordinasi antara guru PAUD dan guru SD 
belum sistematis, sehingga kesinambungan pembelajaran belum berjalan optimal. Beberapa guru 
juga masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang konsep transisi PAUD ke SD, terutama 
terkait penguatan fondasi anak melalui budaya lokal. Selain itu, keterlibatan guru kelas dua 
masih terbatas dan sosialisasi resmi dari dinas pendidikan belum sepenuhnya merata. 

 

Tabel 2. Faktor Pendukung, Kendala, dan Solusi Implementasi Transisi PAUD ke SD 
Aspek Temuan Lapangan Solusi yang Diterapkan 
Dukungan guru 
dan kepala sekolah 

Guru dan kepala sekolah 
berkomitmen menciptakan 
lingkungan ramah anak 

Penguatan pembiasaan, sapaan 
personal, komunikasi lembut, dan 
observasi anak 

Keterlibatan orang 
tua 

Orang tua mendampingi anak dan 
mendukung kegiatan budaya 

Pertemuan orang tua dan 
komunikasi melalui platform 
digital 

Kekuatan budaya 
lokal 

Nilai religiusitas, kerja sama, 
kesopanan, dan penghormatan kuat 
dalam masyarakat 

Integrasi nilai Baayun Mulud, doa 
bersama, sholawat, dan permainan 
tradisional 

Perbedaan kesiapan 
anak 

Tidak semua anak pernah mengikuti 
PAUD 

Adaptasi bertahap dan 
pembelajaran awal yang fleksibel 

Koordinasi PAUD 
dan SD 

Sinkronisasi pembelajaran belum 
sistematis 

Kolaborasi dengan guru PAUD dan 
rencana pelatihan bersama 

Pemahaman guru Sebagian guru masih memahami 
transisi secara administratif 

Perlu penguatan pelatihan dan 
modul transisi berbasis budaya 

 
Pembahasan 
Transisi PAUD ke SD sebagai Proses Holistik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transisi PAUD ke SD di Kabupaten Tapin tidak 
hanya berkaitan dengan kesiapan akademik, tetapi juga dengan kesiapan emosional, sosial, 
spiritual, dan budaya anak. Strategi yang diterapkan melalui MPLS, pengenalan lingkungan 
sekolah, permainan, doa bersama, sholawat, dan kegiatan budaya menunjukkan bahwa anak 
perlu dibantu untuk merasa aman sebelum mereka siap mengikuti pembelajaran formal. Hal ini 
sejalan dengan prinsip transisi PAUD ke SD yang menekankan penguatan kemampuan fondasi 
anak, bukan tuntutan calistung secara instan. 

Temuan ini mendukung kebijakan Gerakan Transisi PAUD ke SD yang Menyenangkan, 
yang menempatkan pemenuhan hak anak dan kesiapan fondasi sebagai dasar pembelajaran kelas 
awal. Dalam kebijakan tersebut, transisi dipahami sebagai proses yang perlu melibatkan guru, 
sekolah, orang tua, dan masyarakat agar anak tidak mengalami tekanan ketika memasuki SD. 
Studi Subhan (2025) juga menegaskan bahwa kesiapan sekolah perlu dipahami melalui indikator 
ekologis, sosial emosional, kognitif, dan institusional. Dengan demikian, praktik di Kabupaten 
Tapin menunjukkan arah yang tepat karena menempatkan anak sebagai pusat proses transisi. 
Kearifan Lokal Baayun Mulud sebagai Media Pendidikan Karakter 

Integrasi nilai Baayun Mulud dalam kegiatan transisi memperlihatkan bahwa kearifan lokal 
dapat menjadi media pendidikan karakter yang kontekstual. Nilai doa, kasih sayang, 
penghormatan, kesabaran, kebersamaan, dan harapan keselamatan anak dalam Baayun Mulud 
diterjemahkan sekolah ke dalam rutinitas pembelajaran, pembiasaan sopan santun, sholawat, 
cerita lokal, dan kerja sama. Dengan cara ini, budaya tidak hanya menjadi materi yang 
dikenalkan kepada anak, tetapi juga menjadi metode pembelajaran dan alat komunikasi nilai. 

Temuan ini sejalan dengan Muflihah dan Nor (2026), yang menjelaskan bahwa Baayun 
Maulid Banjar mengandung dimensi etnopedagogis Islam karena memadukan nilai keimanan, 
sosial, budaya, dan pendidikan anak. Novianti, Ananda, dan Hati (2024) juga menunjukkan 
bahwa penerapan budaya Baayun Mulud dapat mendukung pendidikan karakter anak melalui 
nilai religiusitas, kebersamaan, dan penghormatan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
memperkuat pandangan bahwa kearifan lokal dapat menjadi sumber pedagogis yang relevan 
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untuk pendidikan dasar, terutama ketika nilai tersebut dekat dengan kehidupan anak dan 
komunitasnya. 
Kesinambungan Budaya antara Rumah, PAUD, SD, dan Masyarakat 

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah adanya kesinambungan nilai antara rumah, 
masyarakat, dan sekolah. Anak lebih mudah beradaptasi ketika lingkungan sekolah 
menghadirkan nilai yang sudah dikenali dalam kehidupan sehari hari. Penggunaan bahasa 
Banjar, sholawat, doa bersama, salam berbasis budaya, permainan tradisional, dan keterlibatan 
tokoh masyarakat membuat sekolah terasa lebih akrab bagi anak. Hal ini penting karena transisi 
pendidikan yang terlalu jauh dari pengalaman anak dapat menimbulkan kecemasan dan 
kesulitan adaptasi. 

Temuan ini sejalan dengan Yusuf et al. (2024), yang menekankan bahwa pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal membutuhkan kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas. 
Kibtiyah (2025) juga menunjukkan bahwa kolaborasi sekolah dan orang tua dalam pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal dapat memperkuat perkembangan moral anak pada kelas awal. 
Dengan demikian, strategi transisi di Tapin memiliki kekuatan karena tidak hanya bergantung 
pada guru, tetapi juga melibatkan ekosistem sosial anak secara lebih luas. 
Peran Guru dalam Transisi yang Ramah Anak 

Guru memiliki peran sentral dalam menerjemahkan kebijakan transisi ke dalam praktik 
kelas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru kelas awal menggunakan pendekatan yang 
hangat, personal, dan tidak mengintimidasi. Guru menyapa anak secara individual, 
memperkenalkan aturan kelas secara lembut, memberi ruang bermain, dan mengamati respons 
emosional anak. Praktik ini penting karena keberhasilan transisi banyak ditentukan oleh 
pengalaman pertama anak di sekolah dasar. 

Temuan ini sejalan dengan Hapidin et al. (2025), yang menekankan pentingnya model 
transisi kontekstual untuk meningkatkan kesiapan anak memasuki sekolah dasar. Handayani 
(2024) juga menunjukkan bahwa strategi transisi PAUD ke SD perlu dirancang melalui aktivitas 
yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Namun, hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman guru belum sepenuhnya merata. Oleh 
karena itu, pelatihan guru dan penyediaan modul transisi berbasis budaya menjadi kebutuhan 
penting agar praktik transisi tidak berhenti pada kegiatan orientasi, tetapi benar benar 
menguatkan fondasi perkembangan anak. 
Evaluasi Informal sebagai Dasar Pemantauan Adaptasi Anak 

Evaluasi transisi di sekolah dasar Kabupaten Tapin dilakukan secara informal melalui 
pengamatan guru dan kepala sekolah terhadap perilaku anak, kenyamanan emosional, interaksi 
sosial, dan partisipasi dalam kegiatan kelas. Guru kelas satu melaporkan bahwa sebagian besar 
anak menunjukkan rasa nyaman dan bahagia karena pendekatan yang digunakan bersifat ramah 
dan tidak menekan. Evaluasi informal ini penting karena pada masa awal sekolah, indikator 
keberhasilan transisi tidak hanya dapat dilihat dari kemampuan akademik, tetapi juga dari rasa 
aman, kemandirian, keberanian berinteraksi, dan kemampuan mengikuti rutinitas sekolah. 

Meskipun demikian, evaluasi informal perlu diperkuat dengan instrumen sederhana yang 
dapat membantu guru mencatat perkembangan anak secara lebih sistematis. Hal ini penting agar 
perbedaan kesiapan anak dapat dipantau sejak awal dan sekolah dapat memberikan dukungan 
yang sesuai. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penguatan transisi PAUD ke SD yang 
menempatkan kemampuan fondasi anak sebagai hak setiap anak, termasuk anak yang belum 
pernah mengikuti PAUD. 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, bagi sekolah, strategi transisi 
PAUD ke SD perlu dirancang tidak hanya sebagai kegiatan administratif, tetapi sebagai proses 
pembentukan rasa aman, karakter, dan identitas budaya anak. Kedua, bagi guru kelas awal, hasil 
penelitian ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang bertahap, menyenangkan, 
kontekstual, dan tidak membebani anak dengan tuntutan akademik terlalu dini. Ketiga, bagi 
orang tua dan masyarakat, keterlibatan dalam masa transisi perlu diperkuat agar nilai yang 
dibangun di rumah, PAUD, SD, dan komunitas berjalan selaras. Keempat, bagi Dinas Pendidikan, 
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temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan modul transisi PAUD ke SD berbasis kearifan 
lokal Baayun Mulud yang sesuai dengan konteks Kabupaten Tapin. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipahami secara proporsional. Pertama, 
penelitian berfokus pada konteks Kabupaten Tapin, khususnya sekolah yang mengintegrasikan 
nilai Baayun Mulud dalam strategi transisi, sehingga temuan paling kuat digunakan untuk 
memahami praktik transisi dalam konteks budaya Banjar. Kedua, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif sehingga temuan menekankan kedalaman pengalaman, praktik, dan 
makna, bukan pengukuran efektivitas secara kuantitatif. Ketiga, evaluasi adaptasi anak dalam 
penelitian ini masih didasarkan pada observasi dan pengalaman informan, sehingga penelitian 
berikutnya dapat mengembangkan instrumen pemantauan kesiapan anak yang lebih terstruktur. 
Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting karena menunjukkan 
bahwa transisi PAUD ke SD dapat diperkuat melalui integrasi kearifan lokal, kolaborasi 
komunitas, dan pendekatan pembelajaran yang ramah anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa strategi transisi PAUD ke SD 
berbasis kearifan lokal di Kabupaten Tapin memiliki fungsi ganda. Pertama, strategi ini 
membantu anak beradaptasi dengan lingkungan sekolah dasar melalui kegiatan yang 
menyenangkan, bertahap, dan tidak menekan. Kedua, strategi ini menjadi ruang pelestarian nilai 
budaya lokal melalui pengenalan nilai Baayun Mulud, pembiasaan religius, permainan 
tradisional, penggunaan bahasa daerah, dan keterlibatan komunitas. Dengan demikian, transisi 
PAUD ke SD tidak hanya menjadi proses perpindahan jenjang pendidikan, tetapi juga menjadi 
media pembentukan karakter, penguatan identitas budaya, dan penciptaan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi anak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi transisi dari Pendidikan 
Anak Usia Dini ke Sekolah Dasar di Kabupaten Tapin telah mulai diarahkan pada pendekatan 
yang lebih menyenangkan, ramah anak, dan berbasis kearifan lokal. Nilai Baayun Mulud, seperti 
religiusitas, kasih sayang, kekeluargaan, kerja sama, kesopanan, dan penghormatan kepada guru 
serta orang tua, menjadi dasar penting dalam membantu anak beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah dasar. Strategi ini diwujudkan melalui kegiatan orientasi, pembiasaan doa bersama, 
sholawat, permainan tradisional, salam pagi berbasis budaya, penggunaan bahasa lokal, serta 
keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat. Dengan demikian, transisi PAUD ke SD tidak hanya 
berfungsi sebagai proses perpindahan jenjang pendidikan, tetapi juga sebagai ruang penguatan 
karakter, kesiapan sosial emosional, dan pelestarian nilai budaya lokal. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas 
strategi transisi berbasis Baayun Mulud pada lebih banyak sekolah dengan pendekatan kuantitatif 
atau mixed methods agar diperoleh gambaran yang lebih luas. Bagi guru dan kepala sekolah, 
diperlukan penguatan pemahaman tentang konsep transisi PAUD ke SD yang menyenangkan 
melalui kegiatan yang lebih terencana, kontekstual, dan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. Bagi orang tua dan masyarakat, keterlibatan dalam kegiatan awal sekolah perlu terus 
diperkuat agar anak merasakan kesinambungan nilai antara rumah, sekolah, dan lingkungan 
sosialnya. Bagi Dinas Pendidikan, diperlukan pedoman teknis, pelatihan guru, serta modul 
transisi PAUD ke SD berbasis kearifan lokal agar pelaksanaan program lebih seragam, terarah, 
dan berkelanjutan. 
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